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Abstrak — PT Telkom Indonesia, sebagai salah satu 

perusahaan TI terkemuka di Indonesia, memiliki tanggung 

jawab yang besar dalam menjaga keamanan dan keandalan 

sistem TI mereka, tetapi berdasarkan hasil pengambilan data 

yang dilakukan terdapat risiko yang sudah memiliki kontrol 

namun belum dapat mengurangi level dari risiko tersebut 

sehingga perlu dilakukan audit pada kontrol risiko terkait TI 

demi tercapainya efektivitas dari kontrol risiko pada risiko 

risiko terkait. Dalam konteks ini, penelitian berfokus pada audit 

kontrol risiko menggunakan COBIT 2019 pada PT. Telkom 

Indonesia. Penelitian ini menguji bagaimana rancangan kontrol 

risiko berdasarkan kriteria yang sudah dirancang, operasional 

kontrol risiko berdasarkan aktivitas kontrol risiko yang telah 

dilakukan, dan kontrol risiko terhadap objektif terpilih dari 

COBIT 2019 I&T Risk Focus Area serta menghasilkan 

rekomendasi sesuai kriteria dan aktivitas yang terdapat dalam 

objektif COBIT 2019 I&T Risk Focus Area. Penelitian ini 

berkontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam 

tentang efektivitas kontrol risiko pada PT. Telkom Indonesia 

dalam menghadapi risiko-risiko terkait teknologi informasi. 

 

Kata kunci— COBIT 2019 I&T Risk Focus Area, Risiko IT, 

Kontrol Risiko, Telkom 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informasi (TI) yang pesat telah 

mengubah lanskap bisnis di berbagai sektor industri. 

Perusahaan saat ini sangat mengandalkan infrastruktur dan 

sistem TI yang handal untuk menjalankan operasi sehari-hari 

mereka. Namun, penggunaan TI juga membawa risiko yang 

signifikan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk 

memastikan bahwa kontrol yang memadai telah diterapkan 

untuk mengelola risiko-risiko tersebut. 

Perusahaan IT, termasuk PT Telkom Indonesia, berada di 

garis depan revolusi teknologi informasi yang terus 

berkembang. Dalam lingkungan yang penuh tantangan ini, 

penting bagi perusahaan IT untuk memastikan bahwa sistem 

dan infrastruktur TI mereka beroperasi dengan efisien, aman, 

dan sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pengelolaan risiko dan penerapan 

kontrol yang efektif sangatlah penting. 

Salah satu kerangka kerja yang digunakan secara luas 

untuk mengelola risiko dan kontrol dalam lingkungan TI 

adalah COBIT (Control Objectives for Information and 

Related Technology). COBIT adalah sebuah kerangka kerja 

yang dikembangkan oleh Information Systems Audit and 

Control Association (ISACA) yang menyediakan panduan 

praktis bagi perusahaan dalam mengelola, mengontrol, dan 

mengaudit TI mereka. 

COBIT telah mengalami berbagai perubahan dan 

penyempurnaan sejak pertama kali diperkenalkan. Pada 

tahun 2019, ISACA merilis versi terbaru dari COBIT, yaitu 

COBIT 2019. COBIT 2019 membawa perubahan signifikan 

dalam hal pendekatan, konsep, dan arsitektur kerangka kerja 

untuk memastikan kepatuhan dengan standar terbaru dan 

praktik terbaik dalam pengelolaan TI. 

COBIT (Control Objectives for Information and Related 

Technology) telah menjadi salah satu kerangka kerja yang 

diterima secara luas dalam mengelola risiko dan kontrol 

dalam lingkungan TI. COBIT menyediakan pedoman praktis 

untuk membantu perusahaan dalam merancang, menerapkan, 

dan mengaudit kontrol TI yang efektif. Versi terbaru dari 

COBIT, yaitu COBIT 2019, menawarkan panduan yang 

komprehensif dan terkini dalam mengelola risiko dan 

pengendalian TI. 

Dalam konteks audit kontrol risiko pada perusahaan IT, 

penggunaan COBIT 2019 dapat memberikan manfaat yang 

signifikan. COBIT 2019 menawarkan pendekatan yang 

terintegrasi dan holistik dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengendalikan risiko-risiko yang 

berkaitan dengan TI perusahaan. Dengan menerapkan 

COBIT 2019, perusahaan dapat mengidentifikasi kontrol 

yang tepat untuk memitigasi risiko-risiko tersebut dan 

memastikan bahwa mereka sesuai dengan kebijakan, standar, 

dan peraturan yang berlaku. 

PT Telkom Indonesia, sebagai salah satu perusahaan IT 

terkemuka di Indonesia, memiliki tanggung jawab yang besar 

dalam menjaga keamanan dan keandalan sistem TI mereka. 

Dalam konteks ini, audit kontrol risiko menggunakan COBIT 

2019 dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi PT 

Telkom Indonesia. Dengan menerapkan COBIT 2019, 

perusahaan dapat mengidentifikasi risiko-risiko yang ada, 

mengevaluasi efektivitas kontrol yang ada, dan mengambil 

tindakan yang tepat untuk mengurangi risiko tersebut. 

Dalam konteks ini, penelitian ini akan berfokus pada audit 

kontrol risiko menggunakan COBIT 2019 pada PT Telkom 

Indonesia. Penelitian ini akan membahas implementasi 
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COBIT 2019 dalam pengelolaan risiko dan kontrol TI, 

mengidentifikasi risiko-risiko yang spesifik yang dihadapi 

oleh PT Telkom Indonesia, serta menganalisis keefektifan 

kontrol yang ada dalam mengurangi risiko-risiko tersebut. 

Melalui penelitian ini, diharapkan akan ditemukan temuan 

dan rekomendasi yang dapat membantu PT Telkom 

Indonesia dalam meningkatkan pengelolaan risiko dan 

kontrol TI mereka. Hasil penelitian ini juga dapat 

memberikan sumbangan pada pemahaman praktis tentang 

penerapan COBIT 2019 pada perusahaan IT, terutama dalam 

konteks industri telekomunikasi dan teknologi informasi di 

Indonesia. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Risiko 

Menurut Rejda (2008), tidak ada suatu definisi umum 

mengenai risiko, karena terdapat beberapa definisi yang 

berbeda tentang konsep risiko yang diinterpretasikan oleh 

berbagai profesi. 

Eddie cade (2002) menyatakan bahwa definisi risiko 

berbedabeda, tergantung pada tujuannya. Definisi risiko yang 

tepat menurutnya dilihat dari sudut pandang adalah, exposure 

terhadap ketidakpastian pendapatan. 

Menurut David MC Namee dan Georges Selim: <Risiko 
adalah konsep yang digunakan untuk menyatakan 

ketidakpastian atas kejadian dan atau akibatnya yang dapat 

berdampak secara material bagi tujuan organisasi=. 
Risiko adalah semua kemungkinan terjadinya suatu 

peristiwa yang bisa membuat sebuah perusahaan merugi. 

Meski masih berupa ketidakpastian, hendaknya perusahaan 

mempersiapkan solusi atau perisai serta mempertimbangkan 

segala kemungkinannya. Risiko adalah prospek suatu hasil 

yang tidak disukai (Arthur J. Keown. 2000). 

 

B. Kontrol Risiko 

Kontrol risiko, dalam konteks manajemen risiko, merujuk 

pada langkah-langkah atau tindakan yang diambil oleh 

organisasi untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, 

mengurangi, atau mengelola risiko agar risiko tersebut tetap 

berada dalam tingkat yang dapat diterima atau sesuai dengan 

toleransi risiko yang ditetapkan oleh organisasi. Tujuan 

utama kontrol risiko adalah untuk melindungi nilai dan 

keberlangsungan organisasi dengan meminimalkan dampak 

negatif dari risiko dan memaksimalkan peluang yang positif 

(COSO, 2017). 

 

C. Risk Assesment 

Secara umum Risk Assessment berfungsi untuk 

mengidentifikasi risiko potensial baik yang berasal dari 

internal maupun eksternal organisasi, selain itu juga menilai 

sejauh mana dampak yang ditimbulkan oleh risiko tersebut 

dapat mengganggu jalannya proses bisnis dan tujuan 

organisasi. Besarnya dampak dapat diukur melalui penilaian 

Inherent Risk dan Residual Risk, serta dianalisis melalui dua 

perspektif antara lain Probability/Likelihood dan 

Impact/Consequence.  (ISACA, 2012) 

 

D. Teknologi Informasi 

Teknologi Informasi adalah studi atau peralatan 

elektronika, terutama komputer, untuk menyimpan, 

menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja, 

termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar (kamus Oxford, 

1995) 

Menurut Haag & Keen (1996), <Teknologi Informasi 
adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja dengan 

informasi dan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan pemrosesan informasi=. Menurut Martin (1999), 

<Teknologi Informasi tidak hanya terbatas pada teknologi 
komputer (software & hardware) yang digunakan untuk 

memproses atau menyimpan informasi, melainkan juga 

mencakup teknologi komunikasi untuk mengirimkan 

informasi=. Menurut Alter (1992), teknologi informasi 

mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk 

melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data 

seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, 

mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. 

Menurut William dan Sawyer (2003), teknologi informasi 

adalah teknologi yang menggabungkan komputasi 

(komputer) dengan jalur komunikasi berkecepatan tinggi 

yang membawa data, suara, dan vidio.  

Secara lebih umum, Lucas (2000), menyatakan teknologi 

informasi adalah segala bentuk teknologi yang diterapkan 

untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam bentuk 

elektronis. Mikrokomputer, komputer, mainframe, pembaca 

barcode, perangkat lunak pemroses transaksi, perangkat 

lunak lembar kerja (spreadsheet), dan peralatan komunikasi 

dari jaringan merupakan contoh teknologi informasi. 

 

E. Audit 

Menurut Agoes (2012:4) audit adalah suatu pemeriksaan 

yang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh pihak yang 

independen terhadap laporan keuangan yang telah disusun 

oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan 

bukti-bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat 

memberikan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan tersebut. Menurut Mulyadi (2014:9) audit adalah 

suatu proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi 

bukti secara objektif mengenai pernyataan- pernyataan 

tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk 

menetapkan tingkat kesesuaian setara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta 

penyampaian hasil-hasil kepada pemakai yang 

berkepentingan. 

Audit menurut Arens dkk. (2015:2) adalah pengumpulan 

dan evaluasi buku tentang informasi untuk menentukan dan 

melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan 

kriteria yang telah ditetapkan. Berbagai pengertian dapat 

dikatakan bahwa audit merupakan suatu proses pemeriksaan 

yang dilakukan secara sistematik terhadap laporan keuangan, 

pengawasan intern, dan catatan akuntansi suatu perusahaan. 

Audit bertujuan untuk mengevaluasi dan memberikan 

pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan berdasarkan 

bukti-bukti yang diperoleh dan dilakukan oleh seorang yang 

independen dan kompeten. Menurut Sanyoto (2007) yang 

dimaksud audit adalah proses pengumpulan dan penilaian 

bahan bukti tentang informasi untuk menentukan dan 

melaporkan kesesuaian informasi dengan kriteria-kriteria 

yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh orang yang 

kompeten dan independen. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa audit 

adalah proses pengumpulan dan evaluasi bukti dengan tujuan 

untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi 

dengan kriteria –kriteria yang telah ditetapkan. Tujuan Audit 
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Adalah mendapatkan informasi faktual dan signifikan berupa 

data hasil analisa, penilaian, rekomendasi auditor yang dapat 

digunakan oleh auditee atau manajemen untuk berbagai 

keperluan misalnya untuk dasar pengambilan keputusan, 

pengendalian manajemen, perbaikan atau perubahan dalam 

berbagai aspek dalam upaya mengamankan kebijakan dan 

mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Model Konseptual 

Konseptual model merupakan sebuah struktur yang 

digambarkan dalam sebuah diagram, yang merepresentasikan 

keterkaitan antar konsep sehingga dapat menguasai, 

menerapkan, mengevaluasi penelitian TI (Hevner, 2004). 

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja tersebut guna 

membantu memecahkan masalah dengan memperhubungkan 

teori. 

 

 
GAMBAR III. 1  

Model Konseptual 

 

Model konseptual dapat dijelaskan dengan cara berikut: 

1. People 

2. Organisasi 

3. Technology 

4. Membangun/Mengembangkan 

5. Evaluate 

6. Dasar 

7. Metodologi 

8. Data 

 

B. Sistematika Penyelesaian Masalah 

Penelitian Audit Teknologi Informasi Pada Unit NITS PT 

Telkom Indonesia Tbk mendayagunakan COBIT 2019 I&T 

Risk dilakukan di salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang telekomunikasi dan berada di bawah naungan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Tujuan dari audit ini 

adalah untuk memastikan bahwa organisasi menjalankan 

praktik-praktik yang sesuai dengan rekomendasi COBIT 

guna mencapai tujuan bisnis, mengelola risiko, dan menjaga 

integritas sistem. 

Namun, terkadang ada perbedaan antara praktik yang 

seharusnya dilakukan berdasarkan COBIT dengan apa yang 

sebenarnya dilakukan dalam praktik operasional organisasi. 

Oleh karena itu, audit ini akan melihat sejauh mana 

perbedaan ini terjadi, apakah ada kesenjangan antara standar 

COBIT dan implementasi nyata dalam organisasi. 

Dengan membandingkan apa yang diharapkan oleh 

COBIT dengan situasi yang ada di lapangan, organisasi dapat 

mengidentifikasi area di mana mereka perlu meningkatkan 

kepatuhan terhadap standar COBIT atau melakukan 

perbaikan dalam praktik operasional mereka agar lebih sesuai 

dengan panduan yang diberikan oleh kerangka kerja 

tersebut.. Adapun alur sistematika penelitian yang dilakukan 

seperti pada Gambar III.2. 

 

 
GAMBAR III. 2  

Sistematika Penyelesaian Masalah 

 

C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif 

kualitatif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 

pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 

masyarakat dan lain-lain) pada kondisi saat ini yang didapat 

dari sumber data dan fakta sebagaimana adanya. Data 

tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan di lapangan, 

foto, video, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. 

Metode Pengumpulan Data: 

1. Data Primer 

a. Wawancara: Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan dengan cara berkomunikasi langsung dengan 

pihak yang dapat memberikan informasi terhadap 

permasalahan yang sedang diteliti. Wawancara dilakukan 

langsung kepada Staff ERM PT Telkom Indonesia 

b. Observasi: Pengumpulan data melalui pengamatan dan 

pencatatan data secara langsung di lapangan terhadap 

proses yang terjadi. 

2. Data Sekunder 

a. Studi Pustaka: Metode pengumpulan data dengan mencari 

data kepustakaan berupa buku, jurnal ilmiah, e-book, dan 

lain sebagainya yang memiliki kaitannya dengan 

penelitian ini. 

 

IV. PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Kriteria Keefektifan Kontrol Risiko 

Pada tahap ini, dilakukan penentuan kriteria yang nantinya 

dijadikan sebagai acuan nilai dari keefektifan kontrol risiko. 

Penelitian ini mengadopsi model Evaluating Internal Control 

Systems: A Comprehensive Assessment Model (CAM) for 

Enterprise Risk Management yang dikembangkan oleh 

Carolyn Dittmeier dan Paolo Casati sebagai kerangka 

penilaian untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi sistem 

pengendalian internal dalam konteks manajemen risiko 
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perusahaan. Keefektifan kontrol risiko dapat dilihat dari 6 

(enam) poin, yaitu: 

1. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan telah 

dirumuskan secara tertulis dan memadai. 

2. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan telah terbukti 

berhasil menurunkan level risiko. 

3. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan telah 

dilakukan pengawasan bertahap, pengawasan dapat 

dilakukan harian, mingguan, bulanan, triwulanan, 

tahunan. 

4. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan terdapat 

Segregation of Duties. 

5. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan telah 

dinyatakan lulus Independent Test of Control (IToC). 

6. Apabila kontrol risiko yang dikembangkan diperbarui 

secara berkala. 
Dari enam poin diatas, jika terdapat poin yang belum 

terpenuhi, maka harus diberikan rekomendasi pada kontrol 

risiko terkait. 
 

B. Analisis Data 

Tahap ini akan berfokus pada analisis Risk Register milik 

PT Telkom Indonesia, sehingga nantinya dapat menentukan 

keefektifan dari kontrol risiko terhadap risiko terkait. 

1. Daftar Risiko 

Berdasarkan diskusi yang sudah dilakukan dengan pihak 

Enterprise Risk Management Telkom dan Risk Register, 

terdapat 10 risiko dengan level Medium dan High yang sudah 

dipilih untuk dilakukan audit pada kontrol risikonya. 

 

TABEL IV. 1  

Daftar Risiko  
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2. Daftar Kontrol 

Berdasarkan Risiko yang dipilih diatas, berikut adalah 

daftar kontrol yang dilakukan oleh PT Telkom dalam 

melakukan aktivitas mitigasi pada risiko diatas. 

 

TABEL IV. 2  

Daftar Kontrol 
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3. Pemetaan Risiko pada COBIT 2019 Governance and 

Management Objectives 

Pada tahap ini, dilakukan pemetaan tiap risiko terhadap 

GMO COBIT 2019 yang berkaitan. 

 
TABEL IV. 3  

Pemetaan Risiko pada COBIT 2019 Governance and Management 

Objectives 

 

 

 

 

 
 

V. PENGUJIAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Pengujian Kontrol Risiko 

Setelah melakukan analisis pada risiko beserta 

kontrolnya, maka selanjutnya akan dilakukan tahap 

pengujian kontrol risiko. Dilakukan pengujian keefektifan 

kontrol risiko terhadap data risiko yang terkait. Tahap ini 

dilakukan dari dua sisi, yaitu: 

1. Rancangan: Pengujian dari sisi rancangan dilakukan 

dengan menganalisis seberapa tepatnya desain dari 

kontrol terhadap risiko terkait. 

2. Operasional: Pengujian dari sisi operasional dilakukan 

dengan menganalisis bagaimana kondisi lapangan dari 

pelaksanaan rancangan kontrol risiko. 

3. Pengujian Kontrol Risiko pada Operasional 

menggunakan COBIT 2019 

Setelah melakukan penilaian kontrol untuk setiap risiko 

yang terkait dengan objektif yang sudah dimapping, berikut 

hasil penilaian untuk masing - masing aktivitas dapat 

ditemukan pada sub-bab berikut. 

a. Risiko O1 (Objektif DSS05) 

 
TABEL V. 1  

Risiko O1 (Objektif DSS05.04) 
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b. Risiko O2 (Objektif DSS04) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL V. 2 

 Risiko O2 (Objektif DSS04.03) 

 
c. Risiko O4 (Objektif DSS02) 

 
TABEL V. 3  

Risiko O4 (Objektif DSS02.01) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL V. 4  

Risiko O4 (Objektif DSS02.02) 
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d. Risiko O5 (Objektif DSS02) 

 
TABEL V. 5  

Risiko O5 (Objektif DSS02.01) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL V. 6  

Risiko O5 (Objektif DSS02.02) 

 
 

 
TABEL V. 7  

Risiko O5 (Objektif DSS02.07) 

 
 

 

 

e. Risiko O6 (Objektif DSS04) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL V. 8  

Risiko O6 (Objektif DSS04.03) 
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f. Risiko O9 (Objektif APO07) 

 
TABEL V. 9  

Risiko O9 (Objektif APO07.02) 

 
 

TABEL V. 10  

Risiko O9 (Objektif APO07.03) 

 
 

B. Rekomendasi 

Setelah dilakukan pengujian terhadap kontrol risiko, 

tahap selanjutnya adalah memberikan rekomendasi terhadap 

tiap kontrol risiko yang perlu diberikan rekomendasi terhadap 

kontrol risikonya dari tiap pengujian. 

1. Rekomendasi COBIT 2019 

Pada bagian Rekomendasi, Penelitian ini ingin 

mengusulkan beberapa langkah tindakan yang dapat diambil 

untuk mengatasi permasalahan yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. 

 
TABEL V. 11  

Rekomendasi COBIT 2019 

 

 
 

 

 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
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A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian audit kontrol risiko pada unit 

NITS divisi information technology dan service operation PT 

Telkom Indonesia Tbk menggunakan framework COBIT 

2019 dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Hasil dari pengujian rancangan kontrol risiko 

memberikan hasil bahwa kontrol milik risiko O4, O5, O6, 

O7, O8, O9, dan O10 belum terbukti dapat mengurangi 

level dari risiko dan belum adanya bukti Segregation of 

Duties sehingga penelitian ini memberikan beberapa 

rekomendasi terkait kriteria keefektifan rancangan 

kontrol risiko. 

2. Hasil dari analisis data menyatakan bahwa seluruh 

rancangan dari kontrol risiko sudah dirumuskan secara 

tertulis dan memadai, kontrol risiko juga sudah dilakukan 

pengawasan dalam janga waktu per Triwulan atau 3 

bulanan, dan sudah diperbarui secara berkala dengan 

meninjau dari keberhasilan kontrol risiko dalam 

mengurangi level dari risiko 

3. Hasil dari pengujian operasional kontrol risiko 

menyatakan seluruh aktivitas kontrol risiko sebagai 

Efektif, dengan alasan bahwa seluruh aktivitas kontrol 

risiko sudah memiliki bukti aktual dari pelaksanaan 

aktivitas pengontrolan risiko kepada risiko terkait. 

4. Hasil dari pengujian operasional kontrol risiko 

menggunakan COBIT 2019 menyatakan bahwa terdapat 

beberapa kesenjangan pada risiko O1 dengan objektif 

DSS05 Managed Security Services, risiko O2 dengan 

objektif DSS04 Managed Continuity, risiko O4 dengan 

objektif DSS02 Managed Service Requests and Incidents, 

risiko O5 dengan objetif DSS02 Managed Service 

Requests and Incidents, risiko O6 dengan objektif DSS04 

Managed Continuity, dan risiko O9 dengan objektif 

APO07 Managed Human Resources. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian audit kontrol risiko pada unit 

NITS divisi information technology dan service operation PT 

Telkom Indonesia Tbk menggunakan framework COBIT 

2019 menghasilkan saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk perusahaan, sebaiknya PT Telkom 

Indonesia dapat mempertimbangkan hasil rekomendasi 

berdasarkan rancangan, dan COBIT 2019 untuk 

pengontrolan risiko dengan tujuan membantu 

meningkatkan efektivitas pengontrolan risiko 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi untuk penilaian 

keefektifan dari kontrol risiko dari sisi rancangan, 

operasional, serta COBIT 2019 
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